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Abstract 

Pasca the designation of Tual City as a Cultivation Fisheries Village with sea cucumbers as its commodity by the Ministry of 
Maritime Affairs and Fisheries - Republic of Indonesia, all elements of society were moved to strive for sea cucumber cultivation. 
This is also what the Tual City Vocational High School did for the Teacher Mover by conducting a sea cucumber cultivation 
workshop. This activity aims to transfer knowledge and technology for cultivating sea cucumbers to the Teacher Mover so that it 
can be included in the curriculum and then transferred to the students. The methods used in this activity include outreach, field visits 
and training in making containers cultivation and rearing sea cucumber. From results of the activity, it was found that the trained 
Teacher Mover had mastered the knowledge and technology of sea cucumber cultivation, starting from making cultivation containers 
to sea cucumber rearing techniques. In addition, armed with the knowledge and technology they have mastered, the Teacher Mover 
have included sea cucumber cultivation in their curriculum and made sea cucumber cultivation a material that is practiced by students 
as well as being a source of income for the school. 
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Abstrak 

Paska penetapan Kota Tual sebagai Kampung Perikanan Budidaya dengan komuditi teripang oleh Kementerian Kelautan dan 
Perikanan Republik Indonesia maka, semua elemen masyarakat tergerak mengupayakan budidaya teripang. Hal ini juga yang 
dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan Kota Tual terhadap Guru Penggerak dengan melakukan workshop budidaya teripang. 
Kegiatan ini bertujuan mentransfer pengetahuan dan teknologi membudidayakan teripang kepada Guru Penggerak sehingga dapat 
dimasukkan ke dalam kurikulum dan selanjutnya ditranfer kepada para siswa. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain 
penyuluhan, kunjungan lapangan dan pelatihan pembutan wadah budidaya dan pemeliharaan teripang. Dari hasil kegiatan diketahui 
bahwa Guru Penggerak yang dilatih telah menguasai pengetahuan dan teknologi budidaya teripang mulai dari pembuatan wadah 
budidaya hingga teknik pemeliharaan teripang. Selain itu, berbekal pengetahuan dan teknologi yang telah dikuasi, para Guru 
Penggerak memasukkan budadiya teripang dalam kurikulum mereka dan menjadikan budidaya teripang menjadi materi yang 
dipraktekkan ke siswa sekaligus menjadi sumber pendapatan bagi sekolah.   
 
Kata Kunci: Pelatihan, Budidaya, Teripang 
 

 

1. Pendahuluan1 

Kota Tual terletak di gugus Kepulauan Kei, Propinsi Maluku dan sejak dahulu Kepulauan Kei dikenal sebagai penghasil 
teripang. Menurut Ana Setyastuti (2015) bahwa sejak tahun 1850 Kepulauan Kei telah mengekspor teripang kering ke 
Cina sebanyak kurang lebih 35 ton teripang kering. Itu berarti, teripang dari Kepulauan Kei sudah terkenal di Cina sejak 
saat itu. Sampai saat ini, Kepulauan Kei tetap menjadi penghasil teripang untuk ekspor Indonesia walaupun kuantitasnya 
makin berkurang.  

Teripang pasir (Holoturia scabra) merupakan salah satu komuditi ekspor perikanan yang menyumbang devisa bagi 
negara (Rahma Ayunda, 2023). Teripang pasir memiliki berbagai kandungan nutrisi antara lain protein, lemak, kalsium, 
natrium, fosfor serta mineral sehingga teripang banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bahan baku obat-obatan 
dan kosmetik (Sasongko, 2020; Hossain et al, 2022). Kandungan nutrisi yang dimiliki menyebabkan harga jual teripang 
ini di pasar lokal mencapai Rp. 400.000 – Rp. 1.200.000 / kg kering dan di pasar internasional mencapai US$ 400/kg. 
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Harga tersebut bervariasi mengikuti ukuran dan kualitas pengolahan teripang (Tomatala et al, 2020). Namun disisi lain, 
teripang dengan harga jual yang baik menyebabkan hewan laut jenis ini banyak ditangkap sehingga populasinya di alam 
mengalami penurunan. Saat ini, Convention on International Trade in Endangered Species (COP 18 CITES) telah 
menetapkan teripang sebagai satwa yang terancam dan harus diatur perlindungan, pelestarian dan pemanfaatannya 
(Wirawati et al, 2021). Kementerian Kelautan Perikanan telah menetapkan kegiatan Rancangan Aksi Nasional (RAN) 
Teripang karena populasi teripang di alam semakin terancam (Loka Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Laut, 2022) 

Pada tahun 2023, Kota Tual ditetapkan oleh Kementerian Kelauatan Perikanan Republik Indonesia sebagai Kampung 
Perikanan Budidaya melalui Keputusan Menteri (Kepmen) Kelautan Perikanan Nomor 111 tahun 2023. Pada Kepmen 
tersebut, Kota Tual menjadi satu-satunya Kampung Perikanan Budidaya dengan komuditi teripang dari 210 Kampung 
Perikanan Budidaya se-Indonesia yang ditetapkan (https://jdih.kkp.go.id/Homedev/DetailPeraturan/4682). Berdasarkan 
penetapan tersebut, Kota Tual berpotensi menjadi modeling pengembangan teripang di Indonesia.  

Pasca penetapan Kota Tual sebagai Kampung Perikanan Budidaya dengan komuditi teripang, maka semua elemen 
semakin tergerak mengupayakan budidaya teripang.  Sebagai institusi pendidikan yang berada di daerah kepulauan, 
sekolah kejuruan terpanggil untuk membantu pemerintah daerah menyiapkan siswa siswi yang terampil di sektor 
perikanan. Hal ini juga yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tiga Kota Tual dengan melakukan 
workshop budidaya teripang kepada Guru Penggerak. Supit et al (2023) menyatakan bahwa Guru Penggerak harus 
membangun hubungan efektif dengan siswa dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan 
refleksi. Harapannya Guru Penggerak (Mitra) yang mengikuti workshop dapat memiliki pengetahuan dan teknologi 
membudidayakan teripang sehingga dapat mengelaborasinya dalam kurikulum dan ditransfer kepada para siswa. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Pengabdian dilaksanakan pada bulan Juni – Oktober 2025 dan bertempat di Kota Tual. Untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka metode yang dilakukan antara lain yakni Penyuluhan, Kunjungan Lapangan dan Pelatihan yang 
dilakukan secara bertahap (Gambar 1). Penyuluhan bertujuan memberikan pengetahuan teoritis budidaya teripang yang 
baik. Kunjungan Lapangan (Field Trip) bertujuan memperdalam pemahaman teori yang dipelajari oleh Para Guru 
Penggerak. Sedangkan Pelatihan bertujuan memberikan keterampilan budidaya teripang yang baik tentang pembuatan 
wadah pembesaran dan teknik pemeliharan teripang.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Workshop 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penyuluhan 

Penyuluhan budidaya teripang dilakukan pada bulan Juni 2024 dan bertempat di Sekolah Menengah Kejuruaan (SMK) 
Tiga, Kota Tual. Penyuluhan dihadiri oleh para Guru Penggerak dan Kepala Sekolah. Selain itu, dihadiri pula oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi dan Kota Tual.  

Saat penyuluhan berlangsung, banyak pertanyaan yang bertujuan menggali informasi tentang budidaya teripang mulai 
dari pembuatan wadah budidaya, metode pemeliharaan, paska panen dan pemasaran. Pengabdi menjawab dan 
menjelaskan pertanyaan yang disampaikan secara detail bahkan untuk menggiring imajinasi peserta (mitra), pengabdi 
memutaran vidio dan menampilkan gambar budidaya yang berkaitan dengan pertanyaan.  

Penyuluhan 

Kunjungan Lapangan 

Pelatihan 
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Dari penyuluhan yang dilakukan, peserta memiliki pemahaman mengenai tahapan budidaya teripang dan mereka 
termotivasi untuk melalukan Field Trip dan pelatihan budidaya teripang. Perwakilan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi yang mengikuti penyuluhan mengapresiasi langkah yang dilakukan SMK Tiga, Kota Tual karena budidaya 
teripang sendiri jarangan ditemukan di Indonesia sehingga budidaya teripang bisa menjadi ciri khas tersendiri bagi SMK 
Tiga Kota Tual. Selain itu, pihak SMK termotivasi untuk membudidayakan teripang sebagai salah satu sumber 
pendapatan. Kegiatan ini ditutup dengan menentukan waktu yang tepat untuk melakukan Field Trip dan pelatihan 
budidaya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

3.2. Kunjungan Lapangan (Field Trip) 

Kunjungan Lapangan dilakukan pada bulan Oktober minggu ke empat dan bertempat di areal budidaya pembesaran 
teripang yang dimiliki oleh kelompok Salterai. Lokasi tersebut berada di Desa Taar, Kota Tual yang merupakan lokus 
kegiatan Kampung Perikanan Budidaya. Selain desa Taar, lokus Kampung Perikanan Budidaya di Kota Tual Antara 
lain desa Ohoitel dan desa Tayando. Kelompok Salterai merupakan kelompok pembudidaya teripang yang mendapat 
pendampingan langsung oleh pengabdi.  

Kunjungan lapangan yang dilakukan bertujuan untuk melihat lebih dekat aktivitas budidaya teripang sehingga 
memperdalam pemahaman teoritis mengenai budidaya teripang yang telah dipelajari. Saat kunjungan lapang 
berlangsung terjadi diskusi dengan pembudidaya teripang sehingga Guru Penggerak memperoleh informasi tambahan 
berkaitan kendala yang dihadapai oleh pembudidaya. Informasi ini penting dalam perumusan kurikulum.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kunjungan Lapangan (Field Trip) 

3.3. Pelatihan 

Pelatihan yang dilakukan berkaitan dengan pembuatan wadah pemeliharaan (Pen-culture) dan teknik pemeliharaan 
teripang. Pelatihan pembuatan Pen-culture dan teknik pemeliharaan teripang dilakukan pada minggu ke 2 bulan 
November 2024 dan berlangsung selama seminggu. Pen-culture yang dilatih pembuatannya yakni Pen-culture berbahan 
PVC dengan masa pemanfaatan yang lebih lama. Pen-culture yaitu area budidaya yang dipagari menyerupai kurungan 
agar teripang tidak dapat meloloskan diri dan diserang oleh hama (Dangmeka et al, 2018).  

Pada saat pelatihan pembuatan Pen-culture, pengabdi dibantu oleh kelompok Salterai membuat sebuah Pen-culture 
berukuran 30 x 19 x 0,7 m. Pen-culture yang dibuat merupakan hasil inovasi dari pengabdi (Tomatala et al, 2024) 
dengan tahapan sebagai berikut:  
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1. Menentukan lokasi penempatan Pen-culture. Pen-culture harus ditempatkan pada perairan yang terlindung seperti 
berteluk dan berselat. Lokasi budidaya teripang juga harus memiliki perairan dengan kualitas air yang baik. 
Parameter kualitas yang baik yaitu Salinitas : 28 – 32 ppt, Suhu : 24 – 30 C, pH air : 6.5 – 8.5, Kecepatan arus : 0.3 
– 0.5 cm/menit, kecerahan : 50 – 150 cm (Tomatala et al, 2018).  

2. Pipa PVC berdiameter 2 inc dipotong sepanjang 130 cm kemudian diruncing salah satu sisinya. Pipa PVC tersebut 
kemudian dicor dengan perbandingan material pasir dan semen yakni 3 : 1. Pada saat pengecoran, besi dipasang 
pada bagian dalam pipa dan disatukan dengan material campuran semen. Pipa PVC yang telah dicor dan dibiarkan 
mengering sehingga digunakan sebagai tiang tancap. 

3. Pipa PVC ditancapkan pada substrat sedalam 60 – 70 cm dengan jarak tancap 1 – 2 meter. Semakin dekat tiang 
tancap, semakin kuat wadah.  

4. Pada setiap pipa tancap yang berada di keempat sudut, ditandai ketinggiannya dan dibentangkan tali 1 mm sebagai 
patokan ketinggian Pen-culture. 

5. Bentangkan waring yang telah disatukan salah satu sisinya dengan tali nilon berdiameter 8 mm. Tali yang telah 
disatukan dengan waring kemudian diikat pada tiang tancap menggunakan tali nilon berdiameter 1 mm.  

6. Salah satu sisi waring dibenamkan / ditanan ke dalam substrat sedalam 40 - 50 cm. Penanaman waring pada substrat 
dilakukaan karena teripang pasir mempunyai kemampuan meliang (Tomatala et al, 2018).   

7. Tancapakan kayu (panjang 4 meter) sebagai penanda pada ke empat sudut Pen-culture. Hal ini dikarenakan saat air 
pasang Pen-culture tenggelam (tidak nampak) sehingga dapat dilewati kendaraan laut yang berpotensi merusak Pen-
culture.  

Pembuatan Pen-culture berlangsung pada saat air laut surut terendah sehingga mempermudah proses penancapan tiang 
dan penggalian substrat guna pemasangan waring / jaring.  Salah satu tahapan yang sulit dilakukan dalam budidaya 
teripang yakni pembuatan wadah budidaya (Pen-culture). Ini disebabkan karena kita harus menggali pasir di dalam air 
dan menanam waring membutuhkan teknik tersendiri apalagi kita harus berkejar-kejaran dengan waktu pasang surut.  

 

  

 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Pen-culture  
 

Paska pelatihan pembuatan Pen-culture diikuti dengan pelatihan pemeliharaan teripang. Materi pelatihan ini antara lain 
penyeleksian benih dan penebaran, pembersihan Pen-culture, pembuatan pakan tambahan dan penanganan hama. Benih 
teripang pasir yang baik bercirikan warna tubuh cerah, permukaan tubuhnya kasar, Gerakannya aktif dan ubuh teripang 
tidak bengkok dantidak menggelembung (Dangmeka et al, 2018; Tomatala et al, 2022). Benih teripang yang ditebar 
pada Pen-culture berukuran minimal 10 gram dengan kepadatan 4 – 6 ekor /m2. Benih teripang yang digunakan 
merupakan hasil pembenihan dari kelompok Salterai.  

Selama pemeliharaan dilakukan pembersihan Pen-culture dan pengontrolan hama. Pembersihan Pen-culture dilakukan 
dengan menyikat waring/jaring menggunakan sikat pakaian. Penyikatan waring dilakukan satu arah yakni dari bagian 
atas ke bawah. Apabila penyikatan dilakukan dua arah maka akan mempercepat waring mengalami kerusakan. 
Pembersihan waring bertujuan memperlancar sirkulasi air yang masuk membawa plankton (makanan) teripang pada 
Pen-culture. Selain itu pembersihan waring juga bertujuan menjaga waring tidak cepat mengalami kerusakan (Tomatala 
dan Madubun, 2024). Pembersihan waring dapat dilakukan 2 minggu sekali atau tergantung dari tingkat penempelan 
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biofoling. Waring yang ditempeli biofoling mengundang kepiting menjadikan waring tersebut tempat mencari makan 
sehingga mempercepat kerusakan waring.  

Pengontrolan hama bertujuan untuk mengurangi kompetitor dan predator pada wadah pemeliharaan sehingga 
pertumbuhan teripang yang dipelihara lebih baik dan mengurangi mortalitas akibat pemangasaan oleh predator. Hama 
yang sering ditemukan dalam budiaya teripang yakni kepiting, bintang laut, bintang mengular dan bulu babi (Tomatala 
et al, 2018; Kabelen et al, 2023).  Sebaiknya pengontrolan hama dilakukan pada malam hari karena kebanyakan hama 
teripang beristirahat pada malam hari sehingga lebih mudah ditangkap dan dikeluarkan dari wadah pemeliharaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Pelatihan Pemeliharaan Teripang 

4. Kesimpulan 

Pengetahuan dan teknologi mengenai pembuatan wadah pembesaran (Pen-culture) dan teknik pemeliharaan teripang 
telah dikuasai dengan baik oleh Guru Penggerak Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tiga Kota Tual sehingga menjadi 
modal utama dalam menyususn kurikulum. Selain itu, budadaya teripang menjadi kegiatan budidaya yang dipraktekkan 
ke siswa sekaligus menjadi sumber pendapatan bagi sekolah. Sebagai langkah lanjutan, penyusunan kurikulum 
sebaiknya melibatkan stakeholder termasuk pengabdi. 
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